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LOSARI — Sebagai upaya nyata dalam mendukung proses pembelajaran dan
menumbuhkan kesadaran hukum di kalangan generasi muda, Polsek Losari,
jajaran Polresta Cirebon, melalui Kanit Lantas Iptu Slamet Riyadi beserta
anggota, telah melaksanakan kegiatan wawancara dan memberikan arahan
kamtibmas kepada para pelajar SMK Yasmi Gebang. Kegiatan yang berlangsung
pada Jumat (20/2/2026) mulai pukul 10.30 WIB di Mapolsek Losari ini diikuti oleh
14 siswa kelas Xll yang tengah mempersiapkan ujian penugasan mata pelajaran



PPKN dengan materi lalu lintas.

Turut hadir dalam sesi edukasi yang berharga ini adalah Aiptu Nanang PJ selaku
Ka SPKT dan Aiptu H. Udin Jaenudin, yang bersama Iptu Slamet Riyadi,
memberikan pemahaman mendalam kepada para pelajar. Pihak kepolisian
secara komprehensif menjelaskan berbagai aturan lalu lintas yang berlaku,
menekankan signifikansi pentingnya tertib dalam berkendara, serta menguraikan
konsekuensi hukum yang dapat dihadapi apabila terjadi pelanggaran, terutama
yang melibatkan pelajar.

Lebih lanjut, para siswa-siswi juga digugah untuk turut serta berperan aktif dalam
menjaga situasi keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas), baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal mereka masing-masing.
Iptu Slamet Riyadi dalam arahannya menyampaikan, “Kami berharap para
pelajar tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan disiplin
berlalu lintas dalam kehidupan sehari-hari serta menjauhi berbagai bentuk
kenakalan remaja.”

Melalui inisiatif ini, diharapkan dapat terjadi pengurangan dan penghindaran
terhadap kenakalan remaja di kalangan siswa-siswi SMK Yasmi. Selain itu,
pemahaman mengenai risiko hukum akibat pelanggaran lalu lintas diharapkan
semakin meningkat, yang pada gilirannya akan menumbuhkan kesadaran yang
lebih besar akan pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan
masing-masing.

Kegiatan ini berlangsung dengan sangat interaktif, di mana sesi tanya jawab
antara para pelajar dan anggota kepolisian menjadi momen krusial untuk
mengklarifikasi berbagai pertanyaan dan keraguan. Acara ditutup dengan doa
bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa SMK Yasmi, menandai berakhirnya
sesi yang aman, tertib, dan kondusif.



